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Abstrak

CV Berkah, sebuah perusahaan kerajinan kayu, menghadapi tantangan efisiensi dalam proses penerimaan order
dan pengadaan bahan baku yang masih dilakukan secara konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis proses bisnis inti, mengidentifikasi kendala, serta merancang ulang alur proses menggunakan pendekat-
an Business Process Reengineering (BPR). Metode penelitian melibatkan pengumpulan data melalui wawancara
dan observasi, analisis proses menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN), serta uji efisiensi
throughput. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerimaan order membutuhkan waktu hingga 191 menit de-
ngan efisiensi throughput sebesar 29,31% (via whatsapp) dan 103 menit dengan efisiensi 70,87% (kunjungan
langsung). Sementara itu, proses pengadaan bahan baku memakan waktu 164 menit dengan efisiensi 87,80%.
Dengan rekomendasi berbasis teknologi, seperti sistem berbasis web dan Enterprise Resource Planning (ERP),
waktu penyelesaian penerimaan order berkurang menjadi 18 menit dan pengadaan bahan baku menjadi 92
menit, masing-masing dengan efisiensi throughput 100%. Implementasi BPR pada CV Berkah berhasil mening-
katkan efisiensi operasional secara signifikan.

Kata kunci: Business Process Reengineering, Business Process Model Notation, Efisiensi Throughput, Legacy System

Abstract

CV Berkah, a wood craft company, faces efficiency challenges in the process of receiving orders and procuring
raw materials that are still done conventionally. This research aims to analyze core business processes, identify
constraints, and redesign the process flow using the Business Process Reengineering (BPR) approach. The re-
search method involves data collection through interviews and observations, process analysis using Business
Process Model and Notation (BPMN), and throughput efficiency test. The results of the analysis show that re-
ceiving orders takes up to 191 minutes with a throughput efficiency of 29.31% (via whatsapp) and 103 minutes
with an efficiency of 70.87% (direct visit). Meanwhile, the raw material procurement process takes 164 minutes
with 87.80% efficiency. With technology-based recommendations, such as web-based systems and Enterprise
Resource Planning (ERP), the turnaround time for receiving orders is reduced to 18 minutes and procurement
of raw materials to 92 minutes, each with 100% throughput efficiency. The implementation of BPR at CV Berkah
has significantly improved operational efficiency.
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1. Pendahuluan

Sektor industri berkembang dengan sangat pesat, ketatnya persaingan bisnis dan ruang lingkup opera-
sional yang semakin kompleks mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan kinerjanya dengan me-
mfokuskan pada peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan proses bisnis[1]. CV Berkabh,
merupakan salah satu perusahaan yang beroperasi di sektor industri kerajinan kayu sejak tahun 1996,
berfokus pada produksi alat-alat dapur dan cendera mata yang melayani kebutuhan pelanggan baik lokal
maupun internasional[2]. Pada wawancara awal yang dilakukan dengan Direktur CV Berkah, diketahui
bahwa permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan banyak proses bisnis saat ini masih dilakukan se-
cara konvensional, sehingga hal tersebut menghambat efisiensi dan produktivitas, serta berpotensi terjadi
human error[3]. Satu diantara metode yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah Business
Process Reengineering[4].

Business Process Reengineering (BPR) merujuk pada pendekatan mendesain ulang sebuah proses bisnis se-
cara menyeluruh, meliputi: perbaikan kualitas, peningkatan layanan, dan pengurangan biaya[5]. Hammer
dan Champy (1993) mendefinisikan BPR sebagai sebuah pemikiran ulang dan merancang ulang terhadap
proses bisnis untuk mencapai peningkatan secara signifikan pada berbagai aspek seperti biaya, kualitas,
layanan, dan kecepatan[6]. Proses lama dipandang secara radikal sebagai suatu aktivitas yang tidak efisien
oleh BPR, dan perlu diubah secara keseluruhan dengan proses baru sehingga diharapkan dapat mening-
katkan kualitas proses bisnis perusahaan(7].

Proses bisnis inti pada CV Berkah mencakup beberapa proses utama yang meliputi Penerimaan order dan
Pengadaan bahan baku. Proses bisnis tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain yang saling meme-
ngaruhi dengan maksud untuk memberikan hasil yang dapat menunjang kinerja operasional perusahaan
secara optimal[8].

Saat ini, CV Berkah menghadapi beberapa kendala dalam proses bisnis yang sedang berlangsung. Salah
satunya adalah proses penerimaan order yang masih dilakukan dengan cara konvensional dengan berkun-
jung langsung ke tempat dan melalui whatsapp. Proses tersebut memakan waktu cukup lama dengan ba-
nyaknya tahapan yang bergantung pada interaksi langsung antara pelanggan, customer service, dan pihak
logistik[9]. Hal tersebut meningkatkan risiko kesalahan pencatatan detail pesanan dan memperpanjang
waktu proses tunggu pelanggan yang dapat berakibat pada kepuasan pelanggan[10].

Proses pengadaan bahan baku di CV Berkah juga menunjukkan kekurangan pada hal efisiensi, membu-
tuhkan waktu lama untuk mengevaluasi ketersediaan material, apabila bahan baku tidak mencukupi, pihak
produksi harus melalui berbagai tahapan administratif, termasuk pengajuan permintaan ke pihak logistik,
pihak logistik melakukan pengajuan permintaan ke manajer keuangan, hingga pengecekan supplier untuk
memastikan kebutuhan bahan baku tersedia[11].

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukan bahwa penerapan Business Process Reengineering
memberikan dampak positif pada peningkatan efisiensi perusahaan. Studi oleh[12] pada sistem peme-
sanan tiket Lion Air Balikpapan menunjukan hasil uji efisiensi throughput meningkat dari 38,42% menjadi
90,99%. Hasil ini dicapai dengan mengeliminasi proses yang tidak memberikan nilai tambah, kemudian
dilakukan optimalisasi alur proses untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Penelitian lain pada
sistem laporan harian kru jalan PO Pelita Mas menunjukkan bahwa penerapan Business Process Reengi-
neering berhasil meningkatkan efisiensi throughput dari 51,29% menjadi 81,01%. Melalui eliminasi proses
yang tidak memberikan nilai tambah dan otomatisasi proses dengan teknologi informasi, penelitian ini
mampu mengurangi waktu total proses dari 308 menit menjadi 158 menit, serta menghasilkan prototipe
aplikasi pendukung untuk laporan harian kru jalan[13].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses bisnis inti pada CV Berkah, mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan dan merancang ulang proses-proses tersebut menggunakan pendekatan Business
Process Reengineering. Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengusulkan integrasi teknologi yang relev-
an untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, dan kepuasan pelanggan[14].

Dengan demikian, penelitian ini menjadi sesuatu yang penting mengingat pentingnya transformasi digital
dan efisiensi proses dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Dengan mengadopsi pendekatan
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Business Process Reengineering, CV Berkah diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, mengurangi
biaya operasional, dan mampu bersaing lebih di pasar industri. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pelaku usaha yang ingin mengimplementasikan BPR untuk keberlanjutan bisnis mereka[15].

2. Metode

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan Business Process Reengineering (BPR), yang melibatk-
an teknik pengumpulan data dan informasi yang relevan, serta tahapan-tahapan yang telah diterapkan
dalam penelitian sebelumnya[16]. Pendekatan ini berfokus pada konsep untuk memperbaiki sistem atau
proses bisnis yang sudah ada untuk mengatasi kelemahan yang terdapat didalamnya[17]. Tujuan utama-
nya adalah menciptakan perubahan yang signifikan agar bisnis menjadi lebih efisien, inovatif, dan mampu
bersaing ditengah tantangan persaingan di era modern[13]. Tahapan-tahapan penelitian dapat dilihat pada
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Gambar 1. Tahapan-tahapan Business Process Reengineering

2.1 Pengumpulan Data

Tahap pertama dalam penerapan Business Process Reengineering (BPR) adalah pengumpulan data. Pengum-
pulan data dilakukan melalui wawancara dengan Direktur CV Berkah untuk menggali informasi terkait
proses bisnis yang ada dan melakukan identifikasi kendala yang dialami perusahaan. Selain wawancara,
observasi langsung di lokasi operasional perusahaan juga dilakukan untuk memahami secara nyata alur
proses, interaksi antar pihak, dan potensi hambatan yang tidak diketahui hanya melalui wawancara.

1. Wawancara
Wawancara dapat digambarkan sebagai interaksi komunikatif dengan tujuan untuk memperoleh in-
formasi. Terjadinya kegiatan wawancara tersebut adalah ketika pewawancara mengajukan pertanyaan
yang bertujuan untuk memahami perspektif, pengetahuan, sikap, dan pengalaman terkait dari orang
yang diwawancarai. Menurut RA. Fadhallah (2021), wawancara merupakan sebuah cara bertatap muka
yang mana satu pihak bertanggung jawab untuk mengumpulkan informasi, sementara lainnya seba-
gai pemberi informasi. Metode pengumpulan data melalui wawancara menghadirkan banyak manfaat,
seperti melibatkan pewawancara secara efektif dan mengurangi potensi kesalahan informasi[18].

2. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik mendapatkan data dengan cara mengamati secara langsung aktivi-
tas yang sedang terjadi. Menurut Koentjaraningrat (1997), pengumpulan data melalui observasi tidak
terbatas hanya untuk mengetahui peristiwa tertentu. Observasi merupakan suatu aktivitas yang bertu-
juan untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi yang terjadi dengan melibatkan individu yang
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sedang melakukan aktivitasnya dan juga makna hasil observasi dari sudut pandang yang berbeda (Pat-
ton, 1990; Poerwandari, 2001)[19].

2.2 Identifikasi Proses Bisnis

Identifikasi proses pada CV Berkah dilakukan dengan menganalisis proses bisnis yang ada dalam lingkup
operasional perusahaan. Untuk memvisualisasikan dan memahami alur kerja secara lebih jelas, digunak-
an Business Process Model Notation (BPMN). BPMN adalah standar untuk pemetaan proses bisnis yang
menyajikan notasi grafis untuk menggambarkan proses bisnis ke dalam diagram alur proses. Dengan me-
nyediakan notasi yang mudah dipahami, BPMN bertujuan untuk menunjang pengelolaan proses bisnis
bagi para pelaku usaha[20].

2.3 Uji Efisiensi Throughput

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi kapasitas proses bisnis dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
dalam kurun waktu tertentu. Uji efisiensi throughput membantu mengukur kecepatan proses bisnis dan
mengidentifikasi hambatan yang dapat memperlambat aliran kerja [20]. Perhitungan uji efisiensi throu-
ghput dapat dilihat pada Persamaan 1.

Efisiensi Th hout = Waktu Proses Bukan Tunda % 100% (1)
siensi Lnoroughput = Total Waktu Pada Sistem ’

2.4 Analisis Alternatif Rancangan Ulang

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada dalam pro-
ses bisnis saat ini. Tahap ini dilakukan dengan menerapkan berbagai pendekatan, seperti menyederha-
nakan langkah-langkah proses supaya lebih efisien dan mengeliminasi tahapan yang dapat menghambat
kelancaran proses. Selain itu, otomatisasi proses juga menjadi strategi penting dalam upaya meningkatkan
kecepatan, akurasi, dan produktivitas sistem secara menyeluruh[21].

2.5 Analisis Peluang Penggunaan TI

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana Teknologi Informasi dapat meningkatkan efek-
tivitas proses bisnis. Tahap ini melibatkan implementasi teknologi yang relevan, seperti sistem berbasis
website dan Enterprise Resource Planning (ERP). ERP adalah sistem perangkat lunak yang digunakan oleh
suatu organisasi untuk mengelola dan mengintegrasikan berbagai proses bisnis. Tujuan utama dari ERP
adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan mengotomatisasikan tugas-tugas rutin. Sistem
ERP juga memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat[22].

2.6 Rekomendasi Proses Baru

Setelah menganalisis kelemahan dan mencari alternatif rancangan ulang, tahap ini bertujuan untuk me-
rekomendasikan proses baru yang lebih efektif dan efisien berdasarkan hasil analisis. Proses yang dire-
komendasikan harus mempertimbangkan pada kebutuhan perusahaan, sumber daya yang tersedia, dan
potensi penggunaan teknologi[23].

2.7 Perbandingan Efisiensi Throughput

Tahap ini bertujuan untuk mengukur dan membandingkan kemampuan proses dalam menghasilkan hasil
efisiensi throughput dalam waktu tertentu. Dengan membandingkan proses bisnis awal dan proses bisnis
yang diusulkan, tahapan ini mengevaluasi apakah proses bisnis yang direkomendasikan dapat mening-
katkan efisiensi throughput dan meningkatkan kinerja perusahaan[1].

2.8 Solusi

Tahapan ini berfokus pada pengusulan rancangan teknologi informasi (TI) yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah atau meningkatkan proses bisnis yang telah dianalisis sebelumnya. Proses ini me-
libatkan pemilihan teknologi yang relevan sehingga dapat mendukung peningkatan efisiensi, produktivi-
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tas, dan kualitas layanan. Selain itu, solusi ini harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya, serta
dampak terhadap operasional perusahaan.

3. Hasil

3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan sebagai langkah awal yang penting untuk memahami kondisi operasional di
CV Berkah. Data diperoleh melalui wawancara langsung dengan Direktur CV Berkah pada tanggal 16 Ok-
tober 2024, serta observasi langsung terhadap aktivitas operasional perusahaan. Wawancara ini dirancang
untuk menggali informasi mendalam mengenai alur proses bisnis dan berbagai kendala yang dihadapi
oleh perusahaan. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung bagaimana proses bisnis ber-
jalan, mulai dari penerimaan order, pengadaan bahan baku, hingga hubungan internal antar karyawan
dan pelanggan. Pendekatan gabungan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai operasional CV Berkah dan membantu mengidentifikasi aspek yang memerlukan perbaikan atau
optimalisasi.

Dari hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa CV Berkah telah menjalankan proses bisnisnya le-
bih dari 18 tahun, yakni sejak pertama kali berdiri pada tahun 1996. Sebagian besar proses bisnis yang
berkaitan dengan hubungan internal antara karyawan maupun pelanggan masih dilakukan dengan cara
konvensional. Dalam proses penerimaan order dan pengadaan bahan baku, ditemukan berbagai kendala
seperti lambatnya waktu respon, kurangnya efektivitas, serta keterbatasan pelayanan yang memengaruhi
kepuasan pelanggan dan efisiensi operasional perusahaan. Observasi langsung juga mengonfirmasi bah-
wa masih ada potensi signifikan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses bisnis tersebut guna
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

3.2 Identifikasi Proses Bisnis

Pada tahapan identifikasi proses bisnis, dilakukan analisis terhadap alur kerja dan aktivitas operasional
yang berlangsung di CV Berkah untuk memahami bagaimana proses berjalan dan menemukan peluang
perbaikan. Untuk memudahkan pemahaman dan visualisasi alur proses, maka digunakan Business Process
Model Notation (BPMN).
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Gambar 2. Alur Proses Penerimaan Order

Gambar 2 menjelaskan alur penerimaan order di CV Berkah, melibatkan pelanggan, customer service, dan
logistik. Proses dimulai dengan pelanggan yang memilih metode pemesanan, salah satunya adalah me-
lalui kunjungan langsung ke customer service. Pelanggan dapat memilih produk dengan sampel produk
yang diberikan oleh customer service. Setelah memilih produk, pelanggan memberikan informasi detail
pesanan dan bertanya mengenai ketersediaan produk. Informasi ini diteruskan ke bagian logistik untuk
dilakukan pemeriksaan stok dan pelanggan. Bagian logistik memeriksa ketersediaan produk dan membe-
rikan konfirmasi kepada customer service. Jika produk tersedia, pelanggan diarahkan untuk melanjutkan
proses. Namun, jika produk tidak tersedia, customer service menawarkan opsi pre-order kepada pelanggan.
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Apabila pelanggan menyetujui, proses diarahkan ke pembayaran awal. Customer service membuat invoice,
dan proses penerimaan order berakhir setelah pembayaran diterima.
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Gambar 3. Alur Proses Pengadaan Bahan Baku
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Pada Gambar 3 menunjukkan alur kerja terkait pengadaan bahan baku di CV Berkah, melibatkan be-
berapa pihak seperti customer service, produksi, logistik, dan manajer keuangan, serta pihak eksternal
seperti supplier. Proses pengadaan bahan baku dimulai setelah konfirmasi kekurangan bahan baku oleh
pihak produksi. Pihak logistik mengajukan permintaan pembelian bahan baku kepada manajer keuang-
an setelah mencari dan memverifikasi supplier. Jika diperlukan supplier baru, dilakukan proses pencarian
dan pemilihan. Setelah supplier ditemukan, logistik mengecek ketersediaan bahan baku dan mengajuk-
an permintaan pembelian. Manajer keuangan meninjau permintaan tersebut. Jika telah disetujui, manajer
keuangan melakukan konfirmasi pengajuan pembayaran sesuai kesepakatan supplier, baik tunai maupun
kredit. Jika pembayaran dilakukan secara tunai, dilakukan pengajuan pembayaran sebelum purchase order
dibuat dan dikirimkan kepada supplier.

Hasil identifikasi dari proses bisnis tersebut menunjukkan bahwa kedua proses tersebut masih dilakukan
dengan cara konvensional. Pada proses penerimaan order banyak mengandalkan interaksi manual, seperti
pengecekan stok dan komunikasi langsung antara berbagai pihak yang terlibat. Hal tersebut juga terlihat
pada proses pengadaan bahan baku yang masih melibatkan berbagai tahapan administratif manual yang
memerlukan waktu, seperti proses pencarian supplier, pengecekan stok bahan baku, dan pengajuan pem-
bayaran.

3.3 Uji Efisiensi Throughput

Pada tahap pengujian ini, dilakukan evaluasi terhadap proses bisnis yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Ujian efisiensi throughput dilakukan untuk menilai sejauh mana proses bisnis dapat berjalan secara efisien.
Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat memberikan tinjauan mengenai aspek yang perlu diperbaiki
untuk meningkatkan efisiensi.

Tabel 1. Proses Penerimaan Order (WhatsApp)

No Alur Proses Waktu Aktor

Pelanggan mengirimkan pesan
ke nomor whatsapp CV. Berkah
Menunggu customer service
untuk merespon

Customer service memberikan

3 e-katalog produk kepada pelanggan Lmenit  Customer service

1 menit Pelanggan

60 menit  Customer service
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Table 1 Proses Penerimaan Order (WhatsApp) (lanj.)

Pelanggan memilih produk
yang diinginkan
Pelanggan mengirimkan detail pesanan
seperti produk, jumlah, dan spesifikasi
Customer service mencatat detail pesanan
Customer mengirimkan detail pesanan
ke pihak logistik untuk dilakukan pengecekan
ketersediaan produk
Pelanggan menunggu informasi ketersediaan
produk dari customer service
Pihak logistik mengecek ketersediaan stok produk
Customer service menginformasikan kepada
pelanggan jika produk yang diminta tersedia,
dan dapat diproses lebih lanjut.
Jika produk yang diminta tidak tersedia,
customer service menawarkan untuk opsi
pemesanan atau pre-order
Menunggu persetujuan oleh pelanggan
Jika pelanggan sudah sepakat, customer service
mengarahkan pelanggan untuk melakukan
pembayaran awal (DP)
Customer service membuat invoice dan
mengirimkannya ke pelanggan
Pelanggan melakukan pembayaran.
Customer service melakukan
konfirmasi pembayaran

Total waktu

3 menit

2 menit

5 menit

3 menit

60 menit

15 menit

3 menit

3 menit

15 menit

5 menit

5 menit

5 menit

5 menit

191 menit

Pelanggan

Pelanggan

Customer service
Customer service
Pelanggan
Logistik

Customer service

Customer service
Customer service
Customer service
Customer service

Pelanggan

Customer service
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Tabel 2. Proses Penerimaan Order (Kunjungan Langsung)

No Alur Proses Waktu Aktor
1  Pelanggan datang ke CV. Berkah 20 menit Pelanggan
2 Pelanggan mendatangi customer service 1 menit Pelanggan
3 Customer service memberikan informasi atau sampel tiap produk kepada pelanggan 1 menit Customer service
4 Pelanggan memilih produk yang diinginkan 3 menit Pelanggan
5  Pelanggan menginformasikan detail pesanan ke customer service 2 menit Pelanggan
6  Customer service mencatat detail pesanan 5 menit Customer service
7 Customer mengirimkan detail pesanan ke pihak logistik untuk dilakukan 3 menit Customer service
pengecekan ketersediaan produk
Pelanggan menunggu informasi ketersediaan produk dari customer service 15 menit Pelanggan
Pihak logistik mengecek ketersediaan stok produk 15 menit Logistik
10 Customer service menginformasikan kepada pelanggan jika produk 3 menit Customer service
yang diminta tersedia, dan dapat diproses lebih lanjut
1 Jika produk yang diminta tidak tersedia, customer service menawarkan untuk 3 menit Customer service
opsi pemesanan atau pre-order
12 Menunggu persetujuan oleh pelanggan 15 menit Customer service
13 Jika pelanggan sudah sepakat, customer service mengarahkan pelanggan untuk 5 menit Customer service
melakukan pembayaran awal (DP)
14 Customer service membuat invoice 2 menit Customer service
15  Pelanggan melakukan pembayaran. 5 menit Pelanggan
16  Customer service melakukan konfirmasi pembayaran 5 menit Customer service
Total waktu 103 menit
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Tabel 3. Proses Pengadaan Bahan Baku

No Alur Proses Waktu Aktor
1 Customer service meneruskan detail pesanan ke pihak produksi 5 menit Customer service
2 Pihak produksi mengecek kebutuhan bahan baku untuk produksi 20 menit Produksi
3 Jika material tidak mencukupi, pihak produksi menghubungi pihak logistik 5 menit Produksi
untuk pembelian material
4 Pihak logistik mengajukan permintaan pembelian kepada manajer keuangan 15 menit Logistik
5  Manajer keuangan memeriksa permintaan pembelian 10 menit Manajer keuangan
6  Pihak logistik menunggu konfirmasi manajer keuangan 10 menit Logistik
7 Manajer keuangan mengonfirmasi permintaan pembelian material 1 menit Manajer keuangan
8 Pihak logistik mengecek ketersediaan supplier. Jika supplier tidak ada, 30 menit Logistik
pihak logistik melakukan pemilihan supplier baru
9  Pihak logistik mengunjungi supplier untuk memastikan ketersediaan bahan baku 15 menit Logistik
10 Pihak logistik berkoordinasi dengan supplier terkait metode pembayaran 10 menit Logistik, Supplier
(kredit atau tunai)
1 Jika metode pembayaran menggunakan tunai, pihak logistik melakukan 10 menit Logistik
pengajuan dana tunai kepada manajer keuangan
12 Manajer keuangan memeriksa pengajuan dana tunai 10 menit Manajer keuangan
13 Pihak logistik menunggu pencairan dana oleh manajer keuangan 10 menit Logistik
14  Manajer keuangan melakukan pencairan dana 2 menit Manajer keuangan
15 Pihak logistik membuat purchase order (PO) 10 menit Logistik
16  Pihak logistik mengirimkan PO melalui whatsapp 1 menit Logistik
Total waktu 164 menit

Setelah dilakukan pemetaan terhadap setiap alur proses terlibat dalam penerimaan order dan pengada-
an bahan baku pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. Didapatkan total waktu 191 menit untuk penerimaan
order melalui whatsapp dan 103 menit melalui kunjungan langsung, serta pada proses pengadaan baku
didapatkan total waktu 164 menit. Hasil analisis efisiensi throughput dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Efisiensi Throughput

No Alur Proses Uji Efisiensi Throughput
1 Penerimaan order via WhatsApp = % X 100% = 29,31%
2 Penerimaan order via kunjungan langsung = % % 100% = 70, 87%
3 Pengadaan bahan baku = 1% % 100% = 87,80%

3.4 Analisis Alternatif Rancangan Ulang

Pada tahapan ini memuat langkah penyempurnaan terhadap alur proses penerimaan order dan pengadaan
bahan baku dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis dan mengurangi hambatan yang
teridentifikasi selama pengujian efisiensi throughput.

Tabel 5. Penyempurnaan Alur Proses Penerimaan Order (WhatsApp)

No Alur Proses Langkah Penyempurnaan
Eliminasi dan automate :

1  Pelanggan mengirimkan pesan ke nomor whatsapp CV. Berkah Pelanggan mengunjungi
website CV Berkah

2 Menunggu customer service untuk merespon Eliminasi

3 Customer service memberikan e-katalog produk kepada pelanggan Eliminasi

4 Pelanggan memilih produk yang diinginkan Automate

5  Pelanggan mengirimkan detail pesanan seperti produk, jumlah, dan spesifikasi Automate
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Table 5 Penyempurnaan Alur Proses Penerimaan Order (WhatsApp) (lanjt.)

No Alur Proses Langkah Penyempurnaan
6  Customer service mencatat detail pesanan Eliminasi
Customer mengirimkan detail pesanan ke pihak logistik untuk dilakukan pengecekan L
7 . Eliminasi
ketersediaan produk
8  Pelanggan menunggu informasi ketersediaan produk dari customer service Eliminasi
9  Pihak logistik mengecek ketersediaan stok produk Automate
10 Customer service menginformasikan kepada pelanggan jika produk yang Eliminasi
diminta tersedia, dan dapat diproses lebih lanjut.
1 Jika produk yang diminta tidak tersedia, customer service menawarkan untuk opsi Autornate
pemesanan atau pre-order
12 Menunggu persetujuan oleh pelanggan Eliminasi
13 Jika pelanggan sudah sepakat, customer service mengarahkan pelanggan untuk Autornate
melakukan pembayaran awal (DP)
14  Customer service membuat invoice dan mengirimkannya ke pelanggan Eliminasi
15 Pelanggan melakukan pembayaran. Automate
16  Customer service melakukan konfirmasi pembayaran Eliminasi
Tabel 6. Penyempurnaan Alur Proses Penerimaan Order (Kunjungan Langsung)
No Alur Proses Langkah Penyempurnaan
Eliminasi dan automate :
1  Pelanggan datang ke CV. Berkah A
Pelanggan mengunjungi
website CV Berkah
2 Pelanggan mendatangi customer service Eliminasi
3 Customer service memberikan informasi atau sampel tiap produk kepada pelanggan ~ Automate
4 Pelanggan memilih produk yang diinginkan Automate
5  Pelanggan menginformasikan detail pesanan ke customer service Automate
6  Customer service mencatat detail pesanan Eliminasi
Customer mengirimkan detail pesanan ke pihak logistik untuk dilakukan pengecekan L
7 . Eliminasi
ketersediaan produk
8  Pelanggan menunggu informasi ketersediaan produk dari customer service Eliminasi
9  Pihak logistik mengecek ketersediaan stok produk Automate
Customer service menginformasikan kepada pelanggan jika produk yang diminta L
10 . . . . Eliminasi
tersedia, dan dapat diproses lebih lanjut
1 Jika produk yang dlmln’Fa tidak tersedia, customer service Automnate
menawarkan untuk opsi pemesanan atau pre-order
12 Menunggu persetujuan oleh pelanggan Eliminasi
13 Jika pelanggan sudah sepakat, customer service mengarahkan pelanggan untuk Automnate
melakukan pembayaran awal (DP)
14  Customer service membuat invoice Automate
15 Pelanggan melakukan pembayaran. Automate
16  Customer service melakukan konfirmasi pembayaran Eliminasi

Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7 merupakan langkah penyempurnaan dari alur proses penerimaan order dan
pengadaan bahan baku. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada proses penerimaan order, ter-
dapat 18 proses yang berhasil dieliminasi dan 16 proses yang diotomatisasi. Sementara itu, pada proses
pengadaan bahan baku, 5 proses dieliminasi, 9 proses diotomatisasi, dan 1 proses tidak berubah.

Tabel 7. Penyempurnaan Alur Proses Pengadaan Bahan Baku

Alur Proses

Langkah Penyempurnaan

oo hsh W N

Customer service meneruskan detail pesanan ke pihak produksi

Pihak produksi mengecek kebutuhan bahan baku untuk produksi

Jika material tidak mencukupi, pihak produksi menghubungi pihak logistik
untuk pembelian material

Pihak logistik mengajukan permintaan pembelian kepada manajer keuangan
Manajer keuangan memeriksa permintaan pembelian

Pihak logistik menunggu konfirmasi manajer keuangan

Automate
Automate

Automate

Automate
Tetap
Eliminasi
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Table 7 Penyempurnaan Alur Proses Pengadaan Bahan Baku (lanjt.)

No Alur Proses Langkah Penyempurnaan

7 Manajer keuangan mengonfirmasi permintaan pembelian material Automate
Pihak logistik mengecek ketersediaan supplier. Jika supplier tidak ada,
pihak logistik melakukan pemilihan supplier baru

9  Pihak logistik mengunjungi supplier untuk memastikan ketersediaan bahan baku  Eliminate
Pihak logistik berkoordinasi dengan supplier terkait metode pembayaran

Automate

10 (kredit atau tunai) Automate
Jika metode pembayaran menggunakan tunai, pihak logistik melakukan N
11 . - . Eliminasi
pengajuan dana tunai kepada manajer keuangan
12 Manajer keuangan memeriksa pengajuan dana tunai Eliminasi
13 Pihak logistik menunggu pencairan dana oleh manajer keuangan Eliminasi
14  Manajer keuangan melakukan pencairan dana Eliminasi
15  Pihak logistik membuat purchase order (PO) Automate
16  Pihak logistik mengirimkan purchase order kepada supplier Automate

3.5 Analisis Peluang Penggunaan TI

Tahapan ini berfokus untuk menganalisis peluang penerapan Teknologi Informasi (TI) sebagai solusi un-
tuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis di CV Berkah. Dengan penerapan TI, proses bisnis
dapat diotomatisasi untuk menggantikan alur kerja yang masih berjalan manual dan konvensional, seper-
ti menggunakan platform berbasis website untuk penerimaan order sehingga memungkinkan pelanggan
untuk melihat katalog produk, informasi stok secara real-time, dan melakukan pemesanan tanpa melalui
whatsapp atau berkunjung langsung. Selain itu, pada proses pengadaan bahan baku dapat diimplemen-
tasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang memungkinkan monitoring stok secara real-time,
pengelolaan pengajuan pembelian bahan baku dan pengiriman notifikasi kebutuhan bahan baku otomatis.

3.6 Rekomendasi Proses Baru

Pada tahap ini, dilakukan perancangan ulang dan menyempurnakan proses bisnis yang ada, dengan tujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu tunggu sehingga dapat meningkatkan kualitas pela-
yanan di CV Berkah. Rekomendasi ini didasarkan pada analisis terhadap alur proses yang telah ada, hasil
uji efisiensi throughput, dan analisis penerapan teknologi informasi yang dapat menunjang optimalisasi
proses bisnis perusahaan.

. Mengakses website
&
3 7 Mengisi Melakukan proses
5 Melihat katalog produk form checkout pembayaran
s
= Memilih produk
=
|
[l
3 Menarppllkan detail Memverifikasi
opsi pre-order pembayaran
£ o ;
r'% Menarnpll‘kan informasi
%) detail produk Produk masuk| Mengirimkan notifikasi O
keranjang pesanan
Produk tersedia?

Gambar 4. Rekomendasi Alur Proses Penerimaan Order

Gambar 4 menjelaskan alur rekomendasi proses baru penerimaan order yang menggunakan sistem ber-
basis website untuk meningkatkan efisiensi dan kemudahan pelanggan. Untuk melakukan pemesanan
produk, pelanggan dapat mengunjungi website CV Berkah dan melihat katalog produk yang tersedia. Pa-
da katalog tersebut, pelanggan dapat mengetahui detail informasi produk seperti spesifikasi, harga, dan
ketersediaan stok secara real-time tanpa melibatkan customer service dan logistik. Setelah memilih produk
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yang diinginkan, pelanggan dapat menambahkannya ke keranjang belanja. Jika stok produk tidak tersedia,
sistem akan menampilkan opsi pre-order, yang memungkinkan pelanggan memesan produk untuk pengi-
riman di kemudian hari. Pelanggan dapat melakukan checkout barang yang terdapat di keranjang. Setelah
checkout selesai, sistem secara otomatis menghasilkan invoice digital yang mencakup detail pesanan dan
instruksi pembayaran. Pelanggan dapat melakukan pembayaran digital, lalu sistem akan memverifikasi
pembayaran tersebut secara otomatis. Setelah pembayaran dikonfirmasi, sistem akan mengirimkan noti-
fikasi kepada pelanggan melalui halaman dashboard website.

Mengecek bahan Ya
baku

Bahan Baku tersedia?

Produksi

Tidak
Membuat pengajuan
( Meneruskan detail | | Mengirimkan " Mengirimkan PR danapt'ungil Membuat Purchase
pesanan notifikasi Order
M K daft r - Tunai PR
engecek daftar
gupp\ier Membuat PR} __J | Mengecek metode B

pembayaran — Mengirimkan PO O

CV Berkah
Sistem

Logistik

Tunai atau Kredit?

Ya
( - Tidak Memproses
Memverifikasi PR pencairan dana

Disetujui?

Manajer
keuangan

Gambar 5. Rekomendasi Alur Proses Pengadaan Bahan Baku

Gambar 5 menjelaskan alur rekomendasi proses baru pengadaan bahan baku yang melibatkan penggunaan
sistem Enterprise Resource Planning untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan bahan baku. Proses dimulai
ketika pihak produksi mendapatkan notifikasi pesanan yang perlu untuk diproduksi. Melalui sistem ERP,
pihak produksi dapat mengecek ketersedian bahan baku secara real-time. Ketika stok bahan baku tidak
tersedia, pihak produksi melalui sistem mengirimkan notifikasi untuk melakukan pembelian bahan baku.
Divisi logistik kemudian menggunakan modul ERP untuk mengecek daftar supplier yang terdaftar pada
database sistem. Setelah supplier dipilih, logistik melalui sistem ERP membuat dan mengirim purchase re-
quest ke manajer. Manajer dapat menerima informasi purchase request dan memberikan konfirmasi secara
langsung pada sistem, baik disetujui ataupun ditolak. Jika disetujui, logistik mengecek metode pembayar-
an yang diinginkan supplier. Jika supplier menginginkan dana tunai, logistik melalui sistem melakukan
pengajuan dana tunai. Manajer memeriksa pengajuan pencairan dana tunai melalui modul keuangan. Jika
sudah, logistik melalui sistem ERP membuat purchase order digital melalui sistem, lalu dikirimkan kepada
supplier melalui WhatsApp.

Tabel 8. Rekomendasi Proses Penerimaan Order

No Alur Proses Waktu Aktor

1  Pelanggan mengakses website 1menit  Pelanggan

Pelanggan melihat katalog produk dengan informasi stok

2 3 menit Pelanggan
secara real-time
3 Pelanggan memilih produk 2 menit Pelanggan
4 Sistem menampilkan informasi detail produk (stok, harga, spesifikasi) 1 menit Sistem
5  Jika stok tersedia, produk masuk ke keranjang 1 menit Sistem
6  Jika stok kosong, sistem menampilkan opsi pre-order 1 menit Sistem
7  Pelanggan mengisi form checkout 1 menit Pelanggan
8  Sistem membuat invoice dengan status order 1 menit Sistem
9  Pelanggan melakukan pembayaran 5 menit Pelanggan
10  Sistem memverifikasi pembayaran 1 menit Sistem
11  Sistem mengirim notifikasi pemesanan pada halaman dashboard 1 menit Sistem

Total waktu 18 menit
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Tabel 9. Rekomendasi Proses Pengadaan Bahan Baku

No Alur Proses Waktu Aktor
1  Detail pesanan diteruskan kepada pihak produksi menggunakan sistem ERP 1 menit Sistem

2 Produksi mengecek bahan baku pada sistem ERP. 15menit  Produksi

3 Jika stok tidak mencukupi, sistem ERP mengirimkan notifikasi ke modul logistik 1 menit Sistem

4 Logistik menerima dan mengecek daftar supplier pada sistem ERP 15menit  Logistik

Logistik membuat dan mengirimkan purchase request melalui sistem ERP

5 15menit  Logistik, Sistem
ke modul keuangan

6 Memverifikasi notifikasi pada sistem ERP, manajer keuangan dapat menyetujui 10menit  Manajer keuangan
atau menolak melalui sistem

7 Logistik berkoordinasi dengan supplier terkait metode pembayaran. 15menit  Logistik
Jika tunai, pihak logistik melalui sistem ERP membuat permintaan pencairan dana tunai.

8  Memproses pencairan dana tunai melalui modul keuangan oleh manajer keuangan 10 menit  Manajer keuangan

9  Logistik membuat PO dan dikirimkan ke supplier melalui whatsapp 10 menit  Logistik

Total waktu 92 menit

Tabel 8 dan Tabel 9 menggambarkan alur rekomendasi proses baru penerimaan order dan pengadaan
bahan baku beserta total waktu yang diperlukan untuk mengetahui hasil efisiensi throughput. Hasil uji
efisiensi throughput rekomendasi proses baru dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji Efisiensi Throughput Rekomendasi Proses Baru

No Alur Proses Uji Efisiensi Throughput

1 Penerimaan Order = % X 100% = 100%
2 Pengadaan BahanBaku = 2% x 100% = 100%

Tabel 10 menunjukkan hasil uji efisiensi throughput dari penerapan rekomendasi proses baru pada alur
penerimaan order dan pengadaan bahan baku di CV Berkah. Pada proses penerimaan order, implementasi
sistem berbasis website memungkinkan alur kerja diselesaikan dalam waktu 18 menit, tanpa adanya waktu
tunda, sehingga menghasilkan efisiensi throughput sebesar 100%. Sementara itu, pada proses pengadaan
bahan baku, penggunaan sistem ERP memungkinkan integrasi modul produksi, logistik, dan keuangan.
Hal ini membuat seluruh alur kerja pengadaan bahan baku dapat diselesaikan dalam waktu 92 menit,
dengan efisiensi throughput mencapai 100%.

3.7 Perbandingan Efisiensi Throughput

Pada tahap ini dilakukan perbandingan dua proses berdasarkan throughput proses bisnis awal dan reko-
mendasi proses baru yang bertujuan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi operasional CV Berkah. Hasil
perbandingan pengujian efisiensi throughput dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Perbandingan Efisiensi Throughput

Efisiensi Throughput  Efisiensi Throughput Total Waktu  Total Waktu

Proses
Awal Rekomendasi Awal Rekomendasi
Penerimaan Order (WhatsApp) 29,31% 100% 191 menit 18 menit
Penerimaan Order (Kunjungan Langsung) 70,87% 100% 103 menit
Pengadaan Bahan Baku 87,80% 100% 164 menit 92 menit

Tabel 11 merupakan perbandingan efisiensi throughput antara proses awal dan rekomendasi proses baru
pada penerimaan order serta pengadaan bahan baku di CV Berkah. Pada proses penerimaan order, terdapat
peningkatan efisiensi yang signifikan. Proses awal melalui whatsapp hanya mencapai efisiensi throughput
sebesar 29,31%, dengan total waktu penyelesaian 191 menit, sedangkan penerimaan order melalui kunjung-
an langsung sebelumnya adalah 70,87% dalam waktu 103 menit. Sementara pada proses pengadaan bahan
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baku, efisiensi throughput awal adalah 87,80% dengan total waktu penyelesaian 164 menit juga mengalami
peningkatan menjadi 100% dengan total waktu 92 menit.

Secara keseluruhan, penerapan rekomendasi proses baru di CV Berkah berhasil meningkatkan efisien-
si throughput hingga 100% pada kedua alur proses, yaitu penerimaan order dan pengadaan bahan baku.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa rancangan ulang proses bisnis menggunakan pendekatan Business
Process Reengineering (BPR) tidak hanya berhasil meningkatkan efisiensi alur kerja, tetapi juga mampu
mengurangi waktu penyelesaian aktivitas secara signifikan.

3.8 Solusi

Tahapan ini berfokus pada pengajuan solusi untuk menunjang efisiensi dan efektivitas operasional di CV
Berkah, sebagai tahap akhir dari Business Process Reengineering (BPR). Solusi yang diusulkan berdasar
pada pertimbangan dan analisis peluang penggunaan teknologi informasi. Dari hasil analisis tersebut,
dihasilkan sebuah model awal seperti berikut.

}B,ER,"AH Cari ke g 0 @ Masuk | Mendaftar

" Kerajinan yang
Menceritakan Cerita

Kategori Produk

Tas anyaman

Peralatan Dapur

Alat Pijat Tas anyaman Satu set Sendal kayu Gelas kayu

. peralatan dapur
Souvenir

Rp 35.000,00 Rp 30.000,00 Rp 25.000,00 Rp 35.000,00

Gambar 6. Halaman Utama Website Pemesanan Produk

Gambar 6 merupakan tampilan website untuk proses penerimaan order. Melalui website tersebut, pelangg-
an dapat dengan mudah melakukan pemesanan produk, dimulai dari memilih produk yang diinginkan
hingga menyelesaikan transaksi.

} BERKAH

Form Pengajuan Pembelian

Nama Barang Tanggal Pengajuan

Spesifikasi Supplier

Jumlah

Harga Satuan

Gambar 7. Form Pengajuan Pembelian Bahan Baku
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Gambar 7 merupakan form pengajuan pembelian bahan baku yang dirancang untuk mempermudah proses
pengajuan bahan baku di CV Berkah. Form ini memungkinkan pihak logistik untuk mengajukan permin-
taan pembelian bahan baku secara cepat dan terstruktur yang mencakup nama barang, spesifikasi bahan
baku, jumlah, harga satuan, tanggal diajukan, hingga supplier.

?- Berkah = Q

Logistik
‘3.!"9"\ mbelian Bahan Baku
Mo  iDPembelian Tanggal Total Harga Status
024-¢ 30.000000.00 Diterima
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1D-4000300¢ Diterima
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0O 2028-08-01  Pasekan Kayu Indah Dite
€ D0 2024-08-00  Pasokan Kayw indah KRR 30.000.000.00 Diterima
20240807 Pa 0:000.00 Dites
8 IDI00(I00C  2024-06-01  Pasokan Kayu Indah 30.000.000.00 Outerima
ID-0CCI000 2024-06-01 P 0.000.00 o
10 IDH00(O0C  2024-06-01  Pasokan Kayu ndah 30.000.000.00 Diterien

Gambar 8. Daftar Pengajuan Pembelian Bahan Baku

Gambar 8 merupakan daftar pengajuan pembelian bahan baku. Halaman tersebut dirancang untuk membe-
rikan visibilitas yang jelas dan terstruktur kepada manajemen dan tim logistik mengenai seluruh aktivitas
pengadaan bahan baku. Pada saat pihak logistik selesai melakukan pengajuan pembelian bahan baku, ma-
ka data tersebut akan masuk ke dalam daftar pembelian bahan baku lengkap berisi informasi pembelian
hingga status konfirmasi pengajuan.

4. Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Business Process Reengineering (BPR) pada proses penerima-
an order dan pengadaan bahan baku di CV berkah menghasilkan peningkatan efisiensi throughput yang
signifikan, dari 29,31% dan 70,87% menjadi 100% pada proses penerimaan order melalui whatsapp dan kun-
jungan langsung. Waktu penyelesaian berhasil dipangkas dari 191 menit dan 103 menit menjadi 18 menit,
sementara proses waktu pengadaan bahan baku berkurang dari 164 menit menjadi 92 menit dengan ha-
sil efisiensi throughput sebelumnya 87,80% menjadi 100%. Hasil ini didukung oleh penerapan teknologi
berbasis web dan sistem ERP yang memungkinkan otomatisasi dan eliminasi proses manual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan efektivitas BPR dalam mening-
katkan efisiensi proses bisnis, seperti pada penelitian sistem pemesanan tiket Lion Air dan laporan harian
PO Pelita Mas. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan rekomendasi
berbasis web dan ERP untuk perusahaan kerajinan kayu. Meskipun demikian, penelitian ini juga memiliki
keterbatasan, seperti tidak melibatkan analisis biaya implementasi teknologi secara detail dan kurangnya
data jangka panjang untuk mengukur dampak keberlanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang proses bisnis guna meningkatkan efisiensi operasional di
CV Berkah melalui pendekatan BPR. Pentingnya penelitian ini terdapat pada kontribusinya dalam menga-
dopsi transformasi digital sehingga organisasi dapat menghadapi persaingan industri kedepannya. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan dapat mengeksplorasi lebih lanjut terhadap integrasi sistem dengan
analitik prediktif untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya dan kepuasan pelanggan, serta menge-
valuasi model bisnis serupa yang relevan dengan BPR.
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5. Simpulan

Penelitian ini berfokus pada analisis efisiensi proses penerimaan order dan pengadaan bahan baku di CV
Berkah melalui pendekatan Business Process Reengineering (BPR). Pentingnya topik ini terletak pada upaya
untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dalam menghadapi tantangan transformasi digital
dan persaingan industri yang semakin ketat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi berbasis web untuk penerimaan order dan
sistem Enterprise Resource Planning (ERP) untuk pengadaan bahan baku secara signifikan mengurangi wak-
tu proses dan meningkatkan efisiensi throughput hingga 100%. Proses penerimaan order melalui whatsapp
dan kunjungan langsung awalnya membutuhkan waktu 191 menit dan 103 menit berhasil dipangkas men-
jadi 18 menit, sementara proses pengadaan bahan baku berkurang dari 164 menit menjadi 92 menit. Hasil
ini membuktikan efektivitas BPR dalam merancang ulang alur proses untuk menghilangkan hambatan
proses dan memanfaatkan teknologi guna meningkatkan produktivitas.

Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi dalam mengoptimalkan proses bisnis dan me-
ningkatkan daya saing perusahaan. Sebagai saran, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi analisis
biaya implementasi sistem dan pengembangan modul prediktif berbasis data untuk mendukung pengam-
bilan keputusan yang lebih efektif. Rekomendasi ini memberikan wawasan praktis bagi perusahaan lain
yang ingin mengadopsi BPR dalam menghadapi tantangan serupa.
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